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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
buku saku tentang jenis tumbuhan obat yang ada di
Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak dengan
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA.
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Proses perancangan buku saku
dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis dan desain.
Rancangan buku saku pada pembelajaran Biologi
SMA dilaksanakan di Kampus Bina Widya Universitas
Riau. Buku Saku berfungsi sebagai media
pembelajaran yang membantu menyampaikan
informasi tambahan yang belum tercakup dalam paket.
Hasil pada penelitian ini yaitu buku saku yang memuat
daftar jenis, klasifikasi, nama lokal, nama ilmiah, dan
deskripsi ringkas setiap tanaman obat. Berdasarkan
hasil validasi, buku saku dinyatakan sangat valid,
dengan skor struktur materi 3,5, aspek kebahasaan
3,5, aspek format kegrafikan 3,45, dan total rata-rata
3,48. Dengan demikian, buku saku layak digunakan
sebagai bahan ajar pendukung pada materi
Keanekaragaman Hayati kelas X SMA.
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PENDAHULUAN
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik

tersendiri dibandingkan dengan ilmu lainnya. Pemahaman konsep biologi setiap siswa tentu
berbeda-beda, karena proses penerimaan tiap individu terhadap konsep dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal, seperti pengalaman, hasil pengamatan,
kemampuan berpikir, dan kemampuan berbahasa, dapat mempengaruhi perbedaan pemahaman
siswa. Di sisi lain, faktor eksternal, seperti peran guru, bahan ajar, dan sumber belajar lainnya,
juga turut mempengaruhi bagaimana siswa memahami dan mengaplikasikan materi yang
dipelajari.

Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk mengenal makhluk hidup dan proses
kehidupan di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang
mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam mengamati, menganalisis, serta
mendiskusikan berbagai fenomena yang berkaitan dengan keanekaragaman hayati. Berdasarkan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada Fase E yang harus dicapai harus melalui proses
pembelajaran yang efektif. Agar tujuan ini tercapai, diperlukan variasi pendekatan pembelajaran
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yang dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi keanekaragaman hayati.

Menurut Yandi (2023: 15), hasil belajar yang baik merupakan cerminan dari tercapainya
tujuan pembelajaran. Hasil belajar menggambarkan kemampuan kognitif siswa setelah melalui
serangkaian proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif agar siswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMAN 2 Sungai Apit, proses pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah dan keterbatasan bahan ajar. Proses pembelajaran yang
dilakukan lebih berfokus pada guru (Teacher-Centered Learning) dan belum beralih kepada
pendekatan yang berpusat pada siswa (Student-Centered Learning). Kondisi ini menyebabkan
hasil belajar siswa masih belum optimal, terutama pada materi keanekaragaman hayati, yang
memiliki enam sub materi pokok. Siswa mengalami kesulitan dalam mengasosiasikan
pemahaman mereka terhadap konsep keanekaragaman hayati.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, pembelajaran materi keanekaragaman hayati perlu
menggunakan pendekatan yang lebih variatif dan interaktif. Lingkungan sekolah maupun
sekitarnya dapat dimanfaaatkan untuk mempelajari fenomena alam yang berkaitan dengan
keanekaragaman hayati, khusus nya pada keanekaragaman jenis. Bahan ajar yang menarik dan
inovatif, seperti buku saku berukuran kecil yang memuat informasi serta gambar, dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Salah satu metode pembelajaran yang
dapat diterapkan adalah metode secara berkelompok, yang berfokus pada jenis tumbuhan obat,
status konservasi, serta manfaat keanekaragaman hayati di wilayah Sungai Apit. Metode ini
dinilai sesuai dengan karakteristik materi keanekaragaman hayati, yang menuntut kemampuan
siswa dalam mengamati, mengelompokkan, dan mendiskusikan berbagai aspek keanekaragaman
hayati.

Pada penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, diperlukan bahan ajar yang
dapat menunjang proses belajar di luar kelas. Kosasih (2021: 1) mengatakan bahwa bahan ajar
adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses
pembelajaran di sekolah, bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), maupun
tayangan. Bahan ajar tersebut dapat berupa buku saku yang praktis dan inovatif, sehingga
memudahkan siswa dalam mengakses materi saat berada di lapangan. Buku saku merupakan
salah satu bahan ajar berupa buku dengan ukuran yang kecil dan praktis, sehingga mudah dibawa
ke mana saja. Buku ini biasanya berisi informasi yang ringkas dan padat, sering kali disertai
dengan gambar, grafik, atau ilustrasi untuk mempermudah pemahaman. Pendekatan
pembelajaran seperti ini diharapkan mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa serta
meningkatkan keterlibatan mereka dalam mengeksplorasi lingkungan alam sekitarnya.

Menurut Resti et al (2024: 2) dalam Jurnal Media Informasi dan Aplikasi, kegunaan media
pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan (materi
pembelajaran), untuk merangsang perhatian minat, pikiran, dan emosi siswa dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian mengenai keanekaragaman jenis
tumbuhan obat di Kecamatan Sungai Apit menjadi sangat penting sebagai salah satu penunjang
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendokumentasikan pengetahuan lokal
agar tidak punah, serta meningkatkan kesadaran siswa dan masyarakat akan pentingnya
melestarikan kearifan lokal sebagai bagian dari warisan budaya dan sumber daya alam yang
berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian yaitu merancang buku
saku jenis tumbuhan obat di Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak pada Materi
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Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA.

LANDASAN TEORI
1. Buku Saku

Buku saku adalah salah satu sumber belajar yang berisikan materi secara ringkas dan dapat
digunakan oleh siswa di mana saja dan kapan saja untuk dipelajari (Paul et al., 2022:442). Buku
saku pada penelitian ini merupakan suatu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
materi keanekaragaman hayati kelas X SMA, untuk menunjang ketertarikan siswa dalam
mempelajari keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan obat.
2. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati adalah merupakan satu kesatuan dari bermacam keanekaragaman
makhluk hidup ditinjau dari keanekaragaman jenis, keanekaragaman genetik dan
keanekaragaman ekosistem (Sari, 2022:1). Keanekaragaman hayati dalam penelitian ini adalah
keanekaragaman hayati flora yaitu tumbuhan obat pada tingkat spesies di Kecamatan Sungai Apit.
3. Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat merupakan obat tradisional kuno yang sudah ada jauh sebelum ilmu
kedokteran, terutama di negara berkembang (Sari, 2022:2). Tumbuhan obat adalah tumbuhan
yang memiliki khasiat obat dan digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan
penyakit (Alang, 2022:75). Terkhusus pada penelitian ini tumbuhan obat yaitu tumbuhan yang
digunakan masyarakat di Kecamatan Sungai Apit.

METODE PENELITIAN
1. Pengembangan Buku Saku

Hasil Penelitian yang diperoleh dikembangkan menjadi buku saku. Proses perancangan
buku saku dilakukan dalam dua tahap yaitu analisis dan desain. Rancangan buku saku pada
pembelajaran Biologi SMA dilaksanakan di Kampus Bina Widya Universitas Riau. Buku Saku
berfungsi sebagai media pembelajaran yang membantu menyampaikan informasi tambahan yang
belum tercakup dalam paket. Alur rancangan buku saku dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur rancangan buku suku
a. Analisis (analysis)

Pada tahap analisis ini dilakukan untuk mengetahui alasan yang melatar belakangi buku
saku ini dibuat. Tahap ini menerangkan tentang 2 tahap analisis kurikulum dan analisis materi.

1) Analisis Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran
Analisis kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa buku saku yang dikembangkan

sesuai dengan tuntutan pembelajaran biologi pada tingkat SMA. Kegiatan ini meliputi penelaahan
terhadap kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), serta capaian pembelajaran (CP) yang
berkaitan dengan materi keanekaragaman hayati dan pemanfaatan tumbuhan obat. Selain itu,
peneliti juga mengkaji perangkat pembelajaran seperti Modul ajar, buku paket, serta sumber
belajar lain yang digunakan guru di sekolah.

Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan ruang lingkup materi yang
akan dimasukkan ke dalam buku saku, termasuk penyajian konsep, contoh tumbuhan obat, dan
informasi pendukung lainnya. Dengan demikian, buku saku yang dikembangkan diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih praktis, relevan, dan mudah
digunakan dalam proses pembelajaran.

2) Analisis Capaian Pembelajaran untuk Rancangan Buku Saku
Analisis capaian pembelajaran (CP) untuk rancangan buku saku dapat dilihat pada Tabel 1

berikut.
Tabel 1. Analisis Capaian Pembelajaran Untuk Rancangan Buku Saku
Satuan

Pendidikan
Capaian

Pembelajaran
Pertemuan/
Materi

Tujuan
Pembelajaran

SMA/SMK/MA
Kelas X Fase E

Pada akhir fase E,
peserta didik
memiliki
kemampuan

1
Tingkat

keanekaragaman
hayati

1. Peserta didik dapat
menelaah definisi
keanekaragaman
hayati
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menciptakan
solusi atas
permasalahan-
permasalahan
berdasarkan isu
isu lokal, nasional
atau global terkait
pemahaman
keanekaragaman
makhluk hidup
dan peranannya
virus dan
peranannya,
inovasi teknologi
biologi,
komponen
ekosistem dan
interaksi antar
komponen serta
perubahan
lingkungan.

2. Peserta didik dapat
mengidentifikasi
keanekaragaman
hayati tingkat gen,
jenis dan ekosistem

3. Peserta didik dapat
mengidentifikasi
keanekaragaman
hayati tipe
ekosistem

2
Persebaran flora
dan fauna di
Indonesia

3
Klasifikasi

makhluk hidup
4

Manfaat
keanekaragaman

hayati
5

Upaya
pelestarian

keanekaragaman
hayati

b. Desain (Design)
Pada tahap ini peneliti merancang buku saku dengan konsep yang sesuai dengan penelitian.

Isi buku saku dibuat sesuai dengan alur tujuan pembelajaran yang terdapat pada kurikulum
merdeka. Selain itu dirancang Modul Ajar yang sesuai dengan materi yang dipilih sebelum buku
saku dirancang. Tahapan perancangan pembuatan buku saku terdiri atas dua langkah yaitu
Rancangan alur tujuan pembelajaran dan rancangan pelaksanaan pembelajaran.

c. Tahap Pengembangan (Development)
Perancangan buku saku ini mengikuti empat tahapan sesuai dengan model ADDIE, yaitu

tahap analisis (analyze), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), dan
tahap penerapan (implementation). Namun, dalam penelitian ini, hanya sampai pada tahap
validator (development).

Buku saku yang telah dikembangkan oleh peneliti selanjutnya akan divalidasi. Validasi
produk dilakukan dengan menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman
dibidangnya. Para validator akan diminta untuk menilai produk buku saku yang dikembangkan.
Penguji validasi dilakukan dengan menggunakan lembar validasi dan melibatkan dua validator.
Setelah melakukan validasi serta melakukan perbaikan maka dihasilkan lah buku saku.
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1. Teknik Analisis Data
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mendeskripsikan hasil validasi yang diberikan

validator setelah divalidasi oleh dosen. Aspek penilaian yang dinilai oleh validator dibuat dalam
bentuk skala penilaian. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert dengan skor 1- 4. Skala ini
memberikan keleluasaan pada validator dalam menilai media pembelajaran yang dikembangkan.
Apabila hasil validasi mendapatkan skor yang baik maka media pembelajaran yang
dikembangkan memiliki kualitas yang baik.
a. Validasi oleh Validator

Validitas perangkat penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator.
Pengkategorian penilaian yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria penilaian oleh validator
No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat setuju
2 3 Setuju
3 2 Kurang setuju
4 1 Tidak setuju

(Sugiono, 2016)
Analisis hasil validasi dilakukan dengan mencari rerata hasil penilaian dari validator dan

dibandingkan dengan kriteria validasi. Adapun rumus untuk mencari rata-rata hasil penelitian
validator Adalah sebagai berikut :

� =
Ʃ��
�

Keterangan :
M : Rata-rata skor
Fx : Skor yang diperoleh
N : Jumlah komponen validasi

Kriteria dalam mengambil keputusan validasi bahan ajar poster dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Kriteria validitas
No Skor Penilaian Kategori
1 3,25 ≤ X< 4 Sangat Valid
2 2,5 ≤ X< 3,25 Valid
3 1,75 ≤ X< 2,5 Kurang Valid
4 1 ≤ X< 1,75 Tidak Valid

(Sugiono, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Potensi Rancangan Buku Saku Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis kurikulum terdapat topik/kajian yang berkaitan dengan hasil
penelitian, berupa capaian pembelajaran (CP) dan tujuan Pembelajaran (TP) di mata pelajaran
biologi SMA fase E. Rincian mengenai CP dan TP tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Capaian dan tujuan pembelajaran fase E kelas X SMA
Satuan

Pendidikan
Capaian

Pembelajaran
Pertemuan/
Materi Tujuan pembelajaran

SMA/MA Pada akhir fase E, Pertemuan 1 10.1.1 Peserta didik
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Kelas X
Fase E

peserta didik
memiliki kemampuan
menciptakan solusi
atas permasalahan-
permasalahan
berdasarkan isu lokal,
nasional atau global
terkait pemahaman
keanekaragaman
makhluk hidup dan
peranannya, virus dan
peranannya, inovasi
teknologi biologi,
komponen ekosistem
dan interaksi antar
komponen serta
perubahan
lingkungan.

Tingkat
Keanekaragaman

hayati

dapat menelaah
definisi
keanekaragaman
hayati

10.1.2 Peserta didik
dapat
mengidentifikasi
keanekaragaman
hayati tingkat
gen, jenis dan
ekosistem

1.10.10 Peserta didik
dapat
mengidentifikasi
keanekaragaman
hayati tipe
ekosistem

Berdasarkan hasil analisis potensi kurikulum yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh bahwa
materi yang paling sesuai dengan hasil penelitian adalah Keanekaragaman Hayati pada
pembelajaran Biologi fase E kelas X SMA. Oleh karena itu, perancangan buku saku dilakukan
dengan mengintegrasikan data hasil penelitian mengenai tumbuhan obat dengan materi
Keanekaragaman Hayati. Kesesuaian antara hasil penelitian dan materi pembelajaran, yang
dijadikan dasar dalam penyusunan rancangan buku saku secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kesesuaian hasil penelitian dengan buku saku
No Kriteria Hasil Analisis

1. Kesesuaian dengan
kurikulum

Hasil penelitian berhubungan dengan kurikulum
merdeka pada fase E, capaian pembelajaran
keanekaragaman hayati.

2. Kesesuaian dengan
materi pembelajaran

Materi yang sesuai dengan hasil penelitian yaitu
keanekaragaman hayati.

3. Kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang sesuai berdasarkan hasil
penelitian, yaitu mengidentifikasi peserta didik
berbagai mampu macam contoh keanekaragaman
hayati yang terdapat di lingkungan sekitar.

2. Design (Tahap Perancangan) Buku Saku
Buku saku berisikan materi keanekaragaman hayati pada tingkat jenis, khususnya mengenai

identifikasi tumbuhan obat di Kecamatan Sungai Apit. Dengan demikian, materi yang disajikan
dalam buku saku dapat digunakan oleh peserta didik untuk mengeksplor kondisi lingkungan
sekitar mereka secara langsung. Format rancangan buku Saku yang telah dimodifikasi:
a. Cover

Cover (pokok bahasan, nama penulis, nama mata pelajaran) Judul dalam rancangan buku
saku ini adalah “Buku Saku Tanaman Obat di Kecamatan Sungai Apit”, judul ini didasarkan
pada analisis kurikulum, analisis tugas, dan analisis konsep. Judul buku saku yang akan
dirancang pada penelitian berdasarkan hasil analisis kurikulum, analisis tugas, dan analisis
konsep adalah pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dasar dalam pengobatan tradisional di
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Kecamatan Sungai Apit. Cover buku saku jenis-jenis tumbuhan obat dapat dilihat pada Gambar 2
berikut:

Gambar 2. Cover buku saku
b. Kata Pengantar, Daftar isi, Capaian Pembelajaran dan Panduan penggunaan

Kata pengantar berisi ucapan syukur dan ucapan terimakasih penulis kepada seluruh pihak-
pihak yang berpartisipasi dalam pembuatan buku saku. Daftar isi memuat isi pada buku saku
dalam bentuk penomoran dan letak bab atau sub bab isi buku saku yang terdiri dari kata
pengantar sampai dengan daftar pustaka.

Gambar 3. Kata pengantar dan Daftar isi

Capaian pembelajaran berisi pemahaman, keterampilan proses serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai oleh peserta didik mengenai materi keanekaragaman hayati. Panduan
penggunaan memuat cara penggunaan buku saku untuk mencapai tujuan pembelajaran. Gambar
capaian pembelajaran dan panduan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4. Capaian pembelajaran dan Panduan penggunaan

c. Pendahuluan dan Penjelasan Singkat Materi
Pendahuluan berisi tentang deskripsi tentang lokasi penelitian Kecamatan Sungai Apit dan

membahas secara langsung mengenai tumbuhan obat. Penjelasan singkat berisi tentang
penjelasan singkat mengenai materi keanekaragaman hayati, tingkat keanekaragaman hayati dan
tipe eskosistem. Pendahuluan dan penjelasan singkat dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5. Pendahuluan buku saku dan penjelasan singkat

d. Isi
Berisi seputar tentang inventarisasi tumbuhan obat yang telah dilakukan, dimana pada

bagian isi mencakup gambaran tumbuhan, klasifikasi, nama lokal, nama ilmiah, deskripsi,
pemanfaatan dan bagaimana cara pengolahan serta penggunaan secara ringkas saja.
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Gambar 6. Penyajian isi pada buku saku

e. Daftar Pustaka
Pada akhir buku terdapat daftar pustaka sebagai sumber rujukan penyusun buku saku.

Gambar 7. Daftar pustaka

f. Profil penulis
Profil penulis berisikan tentang riwayat penulis dan tujuan dari pembuatan buku saku.
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Gambar 8. Profil penulis

2. Development (Tahap Pengembangan) Buku Saku
Setelah dilakukan pengembangan buku saku selanjutnya adalah melakukan validasi produk

yang telah dikembangkan. Buku saku divalidasi oleh 2 orang validator. Lembar validasi terdiri
dari 3 indikator mengukur kevalidan buku saku yang terdiri dari aspek materi, bahasa, format dan
kegrafikan. Setiap lembar kevalidan terdiri dari indikator yang berbeda-beda. Pada aspek materi
berisikan 5 item pertanyaan, kebahasaan 5 pertanyaan dan format kegrafikan 10 item. Hasil
validasi buku saku dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil validasi buku saku
Aspek Skor Rata-Rata Per Aspek Kategori

Struktur Materi 35 3,5 Sangat
Valid

Bahasa 35 3,5 Sangat
Valid

Format dan Kegrafisan 69 3,45 Sangat
Valid

Jumlah 139 10,45
Skor Validitas 3,48 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan, aspek penilaian yang meliputi aspek isi,
aspek bahasa, aspek tampilan dan kegrafikan pada buku saku ini memperoleh skor rata-rata 3,48
dengan kategori sangat valid.

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini yaitu buku saku yang memuat daftar jenis, klasifikasi, nama lokal, nama
ilmiah, dan deskripsi ringkas setiap tumbuhan. Berdasarkan hasil validasi, buku saku dinyatakan
sangat valid, dengan skor struktur materi 3,5, aspek kebahasaan 3,5, aspek format kegrafikan 3,45,
dan total rata-rata 3,48. Dengan demikian, buku saku layak digunakan sebagai bahan ajar
pendukung pada materi Keanekaragaman Hayati kelas X SMA.
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